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ABSTRAKSI 

Tato merupakan bentuk dari sebuah penyampaian Identitas dari pemilik Tato dalam bentuk 
apresiasi serta penyampaian emosi dan ekspresi yang disampaikan melalui gambar yang di goreskan 
diatas tubuh manusia dan maknanya disampaikan kepada khalayak umum. Tato memiliki makna 
Positif serta Negatif, pandangan positif terhadap Tato ialah Tato adalah sebuah karya seni,dan 
makana Negatif, Tato di tempatkan oleh beberapa  pihak sebagai identitas dalam bentuk yang 
Negatif seperti tanda dari sebuah organisasi gelap (mafia) dimana tato pada akhirnya menimbulkan 
stigma dimasyarakat mengenai tindak kejahatan dengan beridentitaskan Tato. 

Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini mengenai  Budaya, , Lifestyle, Tanda dan 
Makna,  Tato, Komunitas Tato, dan Fashion sebagai Komunikasi. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini 
terdapat lima nara sumber di antaranya Dimas Nugroho Artis Tato dari kalangan musisi Igor selaku 
Artis Tato dalam Komunitas Taring Babi, Kevin Aniel selaku pembuat Tato, serta Boby selaku 
pengamat dari Komunitas Taring Babi dan sebagai seorang Basis dalam Band MARJINAL. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dengan data primer dan skunder. Data skunder diperoleh dengan 
mengumpulkan berbagai data yang digunakan sebagai informasi dari literature buku serta artikel-
artikel sehingga dapat digunakan sebagai sumber data, sedangkan data primer diperoleh langsung 
dari sumbernya dengan melakukan wawancara mendalam. 

Hasil penelitian menyimpulkan pemaknaan yang terjadi pada Tato dalam komunitas Taring 
Babi adalah sebuah trend dimana makna tersebut muncul akibat tindakan-tindakan oleh para pelaku 
tato untuk mengembalikan makna Positif Tato sebagai karya seni dari makna Negatif Tato yaitu 
Kriminalitas. Sebagaimana yang disampaikan oleh para pelaku Tato yang menjadi narasumber, 
diantaranya Igor dan Dimas selaku Artis Tato, Kevin sebagai pembuat Tato, dan Boby sebagai 
pengamat Tato, informasi yang mereka sampaikan memberikan pengambaran bahwa Tato saat ini 
telah berkembang menjadi sebuah Trend dikalangan para pelaku Tato saat ini.  
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